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ABSTRAK

Jalan Raya merupakan suatu lintasan sarana transportasi darat yang berfungsi melewatkan
lalu lintas dari suatu tempat ketempat lain. Mengingat pentingnya peran jalan tersebut karena
merupakan salah satu penggerak roda perekonomian dan juga sebagai sarana dan prasarana
aktivitas masyarakat di berbagai sector pembanguna daerah seperti sector perekonomian, sosisal,
politik, budaya dan keamanan. Pada Tugas Akhir ini dilakukan untuk penelitian perbandingan
biaya antara penggunaan perkerasan lentur yang akan diganti dengan perkerasan kaku pada
pembangunan jalan proyek Jalan Jalur Lintas Selatan Desa Arjosari Kabupaten Pacitan Jawa
Timur. Penelitian ini akan membandingkan kedua kontruksi perkerasan dari segi biaya. Aspek
biaya merupakan salah satu hal yang mempengaruhi pelaksanaan proyek kontruksi jalan. Oleh
sebab itu perlu adanya perencanaan biaya yang baik agar tidak terjadi pemborosan.

Metode Penelitian di bagi dalam 3(tuga) tahap yaitu tahap pertama adalah studi pustaka
dan survey awal, tahap kedua adalah pengumpulan data sekunder , dan tahap ketiga adalah analisa
hasil dan kesimpulan.

Dari hasil rencana anggaran biaya (RAB) masing- masing kontruksi diatas, untuk lapis
perkerasan lentur sebesar Rp 150,749,180,263.66 untuk lapis perkerasan kaku sebesar Rp
172,706,153,209.48, sudah termasuk PPN 10%. Dengan memperhatikan perbandingan kedua
perkerasan tersebut, maka pengguna perkerasan Lentur lebih dapat menghemat biaya dari pada
pengguna perkerasan Kaku dengan biaya sebesar Rp 21,956,972,945.82.

Kata Kunci : Biaya Kontruksi, Metode Pelaksanaan Kontruksi, Perkerasan Kaku, Perkerasan
Lentur, Harga Satuan Pekerjaan

Vi



ABSTRACT

Highway is a path of land transportation facilities that functions to pass traffic from one
place to another. Given the importance of the role of the road because it is one of the drivers of the
economy and also as a means and infrastructure of community activities in various regional
development sectors such as the economic, social, political, cultural and security sectors. In this
Final Project, a comparative study of the use of flexible pavement which will be replaced by rigid
pavement in the construction of the road project of the Southern Cross Path of the Arjosari
Village, Pacitan Regency, East Java is conducted. This study will compare the two costs of
pavement construction. The cost aspect is one of the things that influences the implementation of
road construction projects. Therefore, it is necessary to have a good cost planning so that there is
no waste.

Research methods are divided into 3 (three) stages, namely the first stage is library
research and initial survey, the second stage is secondary data collection, and the third stage is
the analysis of results and conclusions

From the results of the cost budget plan of each construction above, for a flexible
pavement layer of Rp 150,749,180,263.66 and for a rigid pavement layer of Rp
172,706,153,209.48, it includes 10% VAT. By paying attention to the comparison of the two
pavements, the users of rigid pavement can save more costs than flexible pavement users at a cost
of Rp. 21,956,972,945.82.

Keywords: Construction Costs, Construction Implementation Methods, Rigid Pavement,
Bending Pavement, Work Unit Prices
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BAB I
PENDAHULUAN

1.1. Pendahuluan

Jalan Raya merupakan suatu lintasan sarana transportasi darat yang berfungsi
melewatkan lalu lintas dari suatu tempat ketempat lain. Mengingat pentingnya
peran jalan tersebut karena merupakan salah satu penggerak roda perekonomian
dan juga sebagai sarana dan prasarana aktivitas masyarakat di berbagai sektor
pembangunan daerah seperti sektor perekonomian, sosisal, politik, budaya dan

keamanan.

Jalan merupakan infrastruktur yang menghubungkan satu daerah dengan
daerah dengan daerah lain yang sangat penting dalam sistem pelayanan
masyarakat (Wirahadikusumah, 2007). Lapis perkerasan jalan berfungsi utuk
menerima beban lalu lintas dan menyebarkan ke lapis di bawahnya kemudian di
teruskan ke tanah dasar. Berdasarkan bahan pengikatnya, lapis perkerasan jalan di
bagi menjadi dua katagori yaitu lapis perkerasan lentur dan lapis perkerasan kaku.

Perkerasan lentur (flexible pavement) adalah perkerasan yang menggunakan
aspal sebagai bahan pengikat. Sedangkan perkerasan kaku (rigid pavement)
adalah perkerasan yang menggunakan semen (Portland cement) sebagai bahan
pegikat. (Sukirman, S, 1992). Kombinasi antara dua jenis perkerasan diatas
disebut perkerasan komposit dimana sebagai lapis bawah digunakan struktur

beton sedangkan sebagai lapis permukaan di gunakan aspal.

Perkerasan jalan di Indonesia, khususnya di pulau jawa cenderung
menggunnakan perkerasan lentur sebagai perkerasan jalan. Tidak terkecuali di
jalan lintas selatan di kabupaten Pacitan, juga banyak menggunakan perkerasan

lentur sebagai perkerasan. Jalan lintas selatan merupakan jalan arternative yang



menghubungkan antara kota Pacitan menuju Ponorogo yang kemudian di perbaiki
karena kondisi yang mengalami kerusakan dengan kondisi jalan lama

menggunakan perkerasan lentur.

Perkerasan kaku mempunyai beberapa keuntungan antara lain, cocok untuk
lalu lintas berat, lebih tahan terhadap cuaca panas,tidak terjadi deformasi dan taha
terhadap air. Kelemahan terhadap perkerasan kaku antara lain pada masa
pelaksanaan, karena setelah pengecoran di perlukan waktu sekitar 30 hari untuk
mencapai kekuatan rencana sebelum di buka untuk lalu lintas. Hal ini akan
mengganggu lalu lintas terutama pada saat lalu lintas sedang padat. (Dachlan
2009)

Seperti kita ketahui bahwa untuk membangun suatu sarana transportasi
memerlukan dana yang tidak sedikit. Oleh sebab itu, diperlukan perencanaan
kontruksi jalan yang optimal dan memenuhi syarat untuk perkembangan daerah
sekitarnya. Analisa perbandingan biaya perlu dilakukan mengetahui biaya
ekonomis antara perkerasan lentur (flexible pavement). dengan perkerasan kaku

(rigid pavement).

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka rumusan masalah pada

penelitian ini adalah berapa perbandingan biaya yang di dapat antara perkerasan

lentur (flexible pavement) dengan perkerasan kaku (rigid pavement) ?.
1.3 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan Penelitian ini adalah untuk
mengetahui perbandingan biaya yang di dapat antara perkerasan lentur (flexible

pavement) dengan perkerasan kaku (rigid pavement).
1.4 Manfaat Penelitian

Dari penelitian dengan judul “Perbandingan Biaya Pelaksanaan Kontruksi
Pada Pekerjaan Jalan Perkerasan Lentur dengan Perkerasan Kaku” diharapkan

dapat memberikan manfaat sebagai berikut :



1.5

Mengetahui perbandingan biaya pelaksanaan kontruksi pada pekerjaan
perkerasan lentur  (flexible pavement) dengan perkerasan kaku (rigid
pavement)

Menambah bahan bacaan mengenai perbandingan biaya pelaksanaan
kontruksi pada pekerjaan perkerasan lentur (flexible pavement) dengan
perkerasan Kaku (rigid pavement)

Diharapkan mampu mengembangkan pengetahuan dalam bidang teknik sipil
khususnya manajemen kontruksi pembangunan jalan.

Menjadi tambahan sumbang pemikiran kepada pelaksana jas kontruksi jalan
dalam memilih metode pelaksanaan yang ekonomis.

Diharapkan dapat menjadi acuan dan wawasan peneliti, dan diharapkan
mampu menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya.

Batasan Penelitian

Batasan penelitian ini dimaksudkan agar penelitian tepat sasaran dan tidak

menyimpang dari tujuan penelitian. Adapun batasan penelitian untuk penelitian

ini adalah sebagai berikut.

1.

© N o O

Studi kasus dilakukan pada pekerjaan Peningkatan jalan jalur lintas selatan
kabupaten Pacitan Jawa Timur

Data-data proyek diperoleh dari studi kasus pelaksanaan pekerjaan
peningkatan jalan jalur lintas selatan Desa Arjosari kabupaten Pacitan Jawa
Timur yang di jadikan nara sumnber adalah kontraktor pelaksanaan dari Dinas
Bina Marga Provinsi Jawa Timur

Data perhitungan diambil dari Dinas Bina Marga Provinsi Jawa Timur
Penelitian di batasi pada biaya pada perkerasan lentur (flexible pavement)
dengan perkerasan Kaku (rigid pavement) tanpa menghitung biaya perawatan
Tanah dasar dan pondasi memakai lapis perkerasan lama

Anaslisis biaya yang dilakukan hanya pada lapis permukaan

Tebal lapis permukaan AC (aspalt concrete) pada pekerjaan

Analisa biaya menggunakan Rencana Anggaran Biaya dengan harga material
dan upah pekerja dari kontraktor Bina Marga Provinsi Jawa Timur



9. Analisa harga satuan pekerjaan (AHSP) tahun 2018 di kabupaten Pacitan Jawa

Timur



BAB |1
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Tinjauan Umum
Jalan adalah prasarana transportasi darat yang meliputi segala bagian jalan,

termasuk bangunan pelengkap dan pelengkapnya yang di peruntukkan bagi lalu
lintas, yang berada pada permukaan tanah, di bawah permukaan tanah atau air,
serta diatas permukaan air, kecuali jalan kereta api ,jalan lori, dan jalan kabel
(Pemerintah Nomor 34 Tahun 2006).

Jaringan jalan bagi kegiatan industry memiliki fungsi yang sangat penting
teurtama dalam rangka kemudahan mobilitas pergerakan dan tingkat pencapain
(aksesibilitas) baik dalam penyediann bahan baku, pergerakan manusia dan
pemasaran hasil hasil produksi. Pada umumnya di kenal dua jenis perkerasan jalan

raya yang sering di gunakan, yaitu Perkerasan Lentur dan Perkerasan Kaku.

Tanah yang masih bersifat natural (belum mendapatkan sentuhan tangan
manusia atau dalam kondisi alam jarang sekali mampu mendukung beban
berulang dari kendaraan tanpa mengalami deformasi yang besar. Karena itu, di
butuhkan suatu struktur yang dapat melindungi tanah dari beban roda kendaraan.

Struktur ini disebut dengan perkerasan atau pavement (Hardiyatmo, 2007)

Menurut Hardiyatmo (2007) umumnya perkerasan dapat di klarifikasikan

menjadi 3 yaitu :

1. Perkerasan lentur (flexible pavement)
2. Perkerasan kaku (right pavement)

3. Perkerasan komposit (kombinasi dari 2 perkerasan)

2.2 Penelitian Sebelumnya



Penelitian-penelitian tentang materi sejenis yang telah di lakukan alaha

sebagai berikut :

1.

Adi Rahman Hidayat (2015) : Evaluasi Perbandingan Biaya dan Metode
Pelaksanaan Kontruksi Pada Pekerjaan Peningkatan Jalan Perkerasan Kaku

Dengan Perkerasan Lentur

Hasil Penetian :

Dari hasil biaya masing masing kontruksi untuk lapis perkerasan kaku
sebesar Rp. 908,846,000.00 dan lapis perkerasan lentur sebesar Rp.
920,642,000.00 sudah termasuk PPN 10 %. Dengan memperhatikan biaya
kontruksi antara lapis perkerasan kaku dengan lapis perkerasan lentur maka
pengguna lapis perkerasan kaku dapat meghemat biaya sebesar Rp.
11,796,000.00 terhadap biaya lapis perkerasan lentur dengann pajang jalan
yaitu sama 650 m. Ditinjau dari segi metode pelaksannaan kedua metode
diatas waktu pelaksanaan pekerjaan perkerasan lentur lebih efektif karena
pekerjaan ini tidak memerlukan waktu untuk menunggu usi (umur
beton),karena penghamparan aslpal dapat langsung dipadatkan serta tidak

menunggu waktu lama untuk di lewati kendaraan.

Retna Hapsari Kartadipura (2011) : Studi Perbandingan Biaya Perkerasan

Kaku dan Perkerasan Lentur Metode Annual Worth

Hasil Penelitian :

Dari penelitian yang dilakukan didapat kesimpulan didapatkan perbandingan
biaya Perkerasan Kaku dan Perkerasan Lentur di tijnjau dari umur rencana.
Berdasarkan Annual Worth bila di tinjau dari umur rencana,Perkerasan Kaku
lebih ekonomis bila dibandingkan dengan perkerasan Lentur. Pada perkerasan
kaku di dapatkan Rp. 142.232/m?, sedangkan pada perkerasan lentur
didapatkan biaya yang lebih kecil yaitu Rp. 184.471,-/m2. Perkerasan kaku

lebih ekonomis karena mempunyai ongkos yang lebih kecil



3. Rudi waluyo, Wahyu Nuswantoro, Lendra (2008) : Studi Perbandingan Biaya

Kontruksi Pekerasan Kaku dengan Pekerasan Lentur

Hasil Penelitian :

Hasil dari analisa yang dilakukan

3)
b)

c)

4.

Biaya kontruksi Perkerasan kaku Rp.5,310,421.058

Biaya kontruksi Perkerasan lentur Rp. 4,028,077.446

Dari  perbandingan biaya kontruksi antara perkerasan kaku
Rp.5,310,421.058 dengan perkerasan lentur Rp. 4,028,077.446
Menunjukan bahwa perkerasan lentur dapat menghemat biaya sebesar
24,15%

Risman (2017) : Analisis Perbandingan Biaya Kontruksi Perkerasan Kaku
dan Perkerasan Lentur Pada Jalan Kawasan Industri Bandung

Hasil Penelitian :

Biaya Kontruksi Perkerasan Kaku hasil Penelitian adalah sebesar
Rp. 3,102,111,324.00. sedangkan biaya kontruksi perkerasan lentur hasil
penelitian adalah sebesar Rp. 3,792,839,700.00. dari hasil hitunganbiaya
perkerasan  kaku lebih  hemat 22,27% atau sebesar Rp.
690,728,376.00.Berdasarkan identifikasi masalah dilapangan ,dimana
muka air normal sungai di lokasi proyek lebih tinggi dari elevasi jalan
rencana, terjadinya genangan saat hujan, singkatnya waktu pengerjaan
yang hanya 3 bulan dan berdasarkan hasil perhitungan biaya kontruksinya,
maka pengerjaan kontruksi jalan dengan menggunakan perkerasan kaku
lebih  tepat dan efisien dari  pada  perkerasan lentur.



2.3 Perbedaan Penelitian Yang Dilakukan
Dari tinjauan pustaka diatas, maka diperoleh rincian yang dapat dilihat pada tabel 2.1.

Tabel 2.1 Perbandingan Peneletian Sebelumnya

Adi Rahman Hidayat
(2015)

Retna Hapsari
Kartadipura (2011)

Rudi waluyo, Wahyu
Nuswantoro, Lendra

Penelitian (2008) Risman (2017)
Judul Evaluasi Perbandingan | Studi Perbandingan Studi Perbandingan Biaya | Analisis Perbandingan
Penelitian Biaya dan Metode Biaya Perkerasan Kaku | Kontruksi Pekerasan Kaku | Biaya Kontruksi

Pelaksanaan Kontruksi
Pada Pekerjaan
Peningkatan Jalan
Perkerasan Kaku
Dengan Perkerasan

Lentur

dan Perkerasan Lentur
Metode Annual Worth

dengan Pekerasan Lentur

Perkerasan Kaku dan
Perkerasan Lentur Pada
Jalan Kawasan Industri

Bandung




Hasil

Penelitian

Dari hasil biaya
masing masing
kontruksi untuk lapis
perkerasan kaku
sebesar Rp.
908,846,000.00 dan
lapis perkerasan lentur
sebesar Rp.
920,642,000.00 sudah
termasuk PPN 10 %.
Dengan
memperhatikan biaya
kontruksi antara lapis
perkerasan kaku
dengan lapis
perkerasan lentur maka
pengguna lapis
perkerasan kaku dapat
meghemat biaya

sebesar Rp.

Dari penelitian yang
dilakukan didapat
kesimpulan didapatkan
perbandingan biaya
Perkerasan Kaku dan
Perkerasan Lentur di
tijnjau dari umur
rencana. Berdasarkan
Annual Worth bila di
tinjau dari umur
rencana,Perkerasan
Kaku lebih ekonomis
bila dibandingkan
dengan perkerasan
Lentur. Pada
perkerasan kaku di
dapatkan Rp.
142.232/m?, sedangkan
pada perkerasan lentur

didapatkan biaya yang

1. Biaya kontruksi
Perkerasan kaku
Rp.5,310,421.058

2. Biaya kontruksi
Perkerasan lentur Rp.
4,028,077.446

3. Dari perbandingan
biaya kontruksi antara
perkerasan kaku
Rp.5,310,421.058 dengan
perkerasan lentur Rp.
4,028,077.446
Menunjukan bahwa
perkerasan lentur dapat
menghemat biaya sebesar
24,15%

Biaya Kontruksi Perkerasan
Kaku hasil Penelitian adalah
sebesar Rp.
3,102,111,324.00.
sedangkan biaya kontruksi
perkerasan lentur hasil
penelitian adalah sebesar
Rp. 3,792,839,700.00. dari
hasil hitunganbiaya
perkerasan kaku lebih hemat
22,27% atau sebesar Rp.
690,728,376.00.Berdasarkan
identifikasi masalah
dilapangan ,dimana muka
air normal sungai di lokasi
proyek lebih tinggi dari
elevasi jalan rencana,
terjadinya genangan saat
hujan, singkatnya waktu

pengerjaan yang hanya 3
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11,796,000.00
terhadap biaya lapis
perkerasan lentur
dengann pajang jalan

yaitu sama 650 m.

lebih kecil yaitu Rp.
184.471,-/m2,
Perkerasan kaku lebih
ekonomis karena
mempunyai ongkos
yang lebih kecil

bulan dan berdasarkan hasil
perhitungan biaya
kontruksinya, maka
pengerjaan kontruksi jalan
dengan menggunakan
perkerasan kaku lebih tepat
dan efisien dari pada

perkerasan lentur.
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2.4 Keaslian Penelitian
Pada Penelitian Sebelumnya dapat di lihat pada tabel diatas terdapat banyak

kesamaan dalam peeltian, tetapi yang membedakan adalah studi kasusnya . Ada
yang membedakan juga yang satu dengan semuanya adalah dengan metode
Annual Worth. Untuk tujuan dan hasil penelitann rata-rata sama semua,lebih
memilih perkerasan lentur yag lebih murah, yang membedakan hanyalah studi
kasus dan lokasi jalan . Dari data tersebut nantinya dapat dijadikan referensi oleh
saya dan jasa kontruksi dalam pemilihan perkerasan yang tepat dalam

pembangunan jalan di daerah setempat.



BAB Il
LANDASAN TEORI

3.1 Perkerasan Lentur ( Flexible Pavement)
Bahan-bahan kontruksi perkerasan lentur terdiri atas : bahan ikat (aspal,

tanah, liat ) dan batu, sehingga mempunyai sifat lentur dan lapisan-lapisan
perkerasanya bersifat memikul serta menyebarkan beban lalu lintas ketanah dasar.
Perkerasan ini umumnya terdiri atas 3 (tiga) lapis atau lebih yaitu : lapis
permukaan, lapis pondasi bawah, tanah dasar (subgrade). Masing masing lapisan
diatas termasuk tanah dasar secara bersama-sama akan memikul beban lalu
lintas. Tebal struktur perkerasan dibuat sedemikian rupa sampai batas kemampuan
tanah dasar memikul beban lalu lintas, atau dapat dikatakan tebal struktur
perkerasan sangat tergantung pada kondisi atau daya dukung tanah dasar. Tabel
3.1 di bawah ini merupakan istilah yang di gunakan dalam perkerasan lentur.

Tabel 3.1. Perkeraasan Lenntur

Jenis Lapisan USA UK

Lapisan Surface Course Surfacing :

Permukaan - Wearing Course - Wearing Course
- Binder course - Base Course

Lapis Pondasi Base Course Road Base
Subbasegrade Subbase Course

Tanah Dasar Subgrade Subgrade

Sumber : Suprapto, 2004

12
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Kontruksi perkerasan lentur terdiri dari lapisan yang diletakkan diatas tanah
dasar yang telah di padatkan.Lapisan tersebut berfungsi untuk menerima beban

lalu lintas dan menyebarkan ke lapisan di bawahnya.

' Lapis Permukaan

16 _'::-', Lapis Pondasi

VA Ad A,D q VA% Lapis Pondasi Bawah
W Tanah Dasar

Gambar 3.1 Tipikal Struktur Perkerasan Lentur

3.1.1 Lapis Permukaan
Laston (lapis aspal beton) merupakan suatu lapisan pada kontruksi jalan yang

terdiri dari campuran aspal keras dan agregat yang mempunyai gradasi menerus,

di campur dann dihamparka pada suhu tertentu (Sukirman, S,1992)
Fungsi lapisan permukaan antara lain :

1) Sebagai bahan perkerasan untuk menahan beban roda

2) Sebagai lapisan rapat air untuk melindungi badan jalan dari kerusakan akibat
cuaca

3) Sebagai lapis aus (wearing course), lapisan yang langsung menderita gesekan
akibat rem kendaraan sehingga mudah menjadi aus

4) Lapisan yang menyebarkan beban kelapisan bawah.

3.1.2 Lapis Pondasi (Base Course)
Menurut Hardiyatmo (2007), Lapis pondasi (base course) dan lapis pondasi

bawah subbase course), di gunakan dalam perkerasan dalam perkerasan lentur

untuk menambah kekuatan perkerasan melalui :

1) Penambahan kekuatan dan ketahanan terhadap kelelahan (fatigue)
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2) Pembentukan lapisan yang relatife lebih tebal ,sehingga beban perkerasa lebih

menyebar

3.1.3 Lapis Pondasi Bawah (Subbase Course)

Lapis pondasi bawah (Subbase Course) terdiri dari material pilihan, seperti
kerikil alam yang stabil (awet), hanya material ini mungkin tidak sepenuhnya
memenuhi syarat karakteristik seperti yang siisyaratkan dalam lapis pondasi
(base). Maksud penggunaan lapis pondasi bawah adalah untuk membentuk lapis
pekerasan yang relative cukup tebal ( untuk maksud penyebaran beban ), tapi
dengan biaya yang lebih murah. Dengan demikian, kualitas lapis pondasi bawah
dapat sangat bervariasi, sejauh persyaratan tebal rancangan terpenuhi

(Hardiyatmo,2007). Funngsi dari lapis pondasi bawah perkerasn lentur :

1) Sebagai bagian dari struktur perkerasan untuk mendukung dan menyebarkan
beban kendaraan.

2) Untuk efisiensi penggunaa material, agar lapisan lapisan yang lain dapat
dikurangi tebalnya, sehingga menghemat biaya.

3) Untuk mencegah material tanah dasar masuk kedalam lapis pondasi.

4) Sebagai lapisan pertama, agar pelaksanaan pembangunan jalan berjalan lancar

3.1.4 Lapis Tanah Dasar (subgrade)

Kekuatan dan keawetan kontruksi perkerasan jalan sangat tergantung dari
sifat sifat dan daya dukung tanah dasar. Umum persoalan yang menyangkut tanah

dasar sebagai berikut :

1) Perubahan bentuk tetap (deformasi permanen) dari macam tanah tertentu
akibat beban

2) Sifat mengembang dan menyusutdari tanah tertentu akibat perubahan kadar
air

3) Daya dukung tanah yang tidak merata dan sukar di tentukansecara pasti

4) Lendutan dan lendutan balik selama dan sesudah pembebanan lalu litas dari

macam tanah tertentu
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5) Tambahan pemadatan akibat pembebana lalu lintas dann penurunan yang
diakibatkannya. Tidak semua jenis tanah dapat digunkan sebagai tanah dasar
pendukung badan jalan secara baik,karena harus dipertimbangkan beberapa
sifat yang pentinguntuk kepentingan struktur jalan seperti :

a) Daya dukung dan kestabilan tanah yang cukup
b) Komposisi dan gradasi butiran tanah

c) Sifat kembang susut (swelling) tananh

d) Kemudahan untuk di padatkan

e) Kemudahan meluluskan air (drainase)

f) Plastisitas dari tanah, sifat ekspansive tanah, dll

3.2 Perkerasan Kaku ( Rigid Pavement )
Perkerasan kaku atau perkerasan beton semen porland atau Porland

Cement (PC), umumnya terdiri dari pelat beton atau tulangan besi dan pondasi
bawah (subbase),tapi lapisan lapis pondasi bawah perkerasan kaku berfungsi

untuk :

1) Mengendalikan pengaruh pemompaan (pumping)
2) Mengendalikan aksi pembekuan

3) Sebagai lapis drainase

4) Mengendalikan kembang — susut tanah dasar

5) Memudahkan pelaksanaan,karena dapat berfungsi sebagai lantai kerja

Untuk mencegah pemompaan, lapis pondasi bawah harus lolos air dan tahan
terhadap aksi erosive dari air. Lapisan-lapisan atas dan bawah, dan suatu lapisan
penutup (copping layer) kadang-kadag di gunakan, tapi sangat jarang. Bergantung
pada kondisinya, perkerasan beton dapat berupa pelat (slab) tanpa tulangan, diberi
sedikit tulangan, diberi tulangan secara kontinyu, prategang atau beton fiber
(Hardiyatmo, 2007).

Pemeriksaan kekuatan stabilitas dengan semen dilakukan dengan nilai
kekuatan tekan hancur benda uji

Tabel 2. Ukuran Kekuatan
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Kuat Tekan Base Course

Hancur

Inggris 17,5 Kg/cm? Base course, lalu lintas ringan

sampai sedang

28-35 kg/cm?  Base course, lalu lintas

AASTHO > 650 psi Base course
400 - 650 Base course
<400 psi Base course

Jepang 30 kg/cn? Base course

Indonesia 18- 22 kg/cm?  Base course

Sumber : Suprapto, 2004

3.2.1 Perkerasan Beton Semen
Pekerasan beton semen di definisikan sebagai perkerasan yang mempunyai

lapisa dasar beton dari Portland Cement (PC).Menurut NAASRA ada lima jenis

perkerasan kaku, yaitu:

1) Perkerasan beton semen bersambung tanpa tulangan

2) Perkerasan beton semen bersambung dengan tulangan
3) Perkerasan beton semen menerus dengan tulangan
4) Perkerasan beton semen dengan tulangan serta baja (fiber)

5) Perkerasan beton semen pratekan
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Perkerasan Beton Semen

Pondasi bawah |

| I
: =0 ' /7 0 &) a A
%ﬂ%bo-‘m o onf THo \:~O.>

Tanah dasar

Gambar 3.2 Tipikal Struktur Perkerasan Beton Semen

3.2.2 Perkerasan kaku dengan permukaan aspal
Jenis perkerasan kaku dengan permukaan aspal dari jenis komposit.

Ketebalan rencana perkerasan di hitung dengan :

1)  Menentukan ketebalan dari jenis perkerasan beton semen yang tidak lazim
2)  Mengurangi ketebalan beton semen 10 mm untuk setiap 25 mm permukaan

aspal yang di gunakan

PLAT BETON(CONCRETE SLAM)

LAPISAMN FOMNDAS BAWAH
{SUBBASE COURSE)

LAPISAN TAMNAH DASAR (SLBGRADE |

Gambar 3,3 Lapisan Perkerasan Kaku

3.2.3 Pondasi Bawah
Pondasi bawah (Sub-base) adalah satu lapis pada kontruksi perkerasan

kaku yang terletak antara tanah dasar dan plat beton semen mutu tinggi. Pada
umumnya fungsi dari pondasi bawah tidak terlalu struktural dalam arti kata
keberadaanya tidak di maksudkan untuk menyumbangkan nilai structural( tebal
kontruksi) perkerasan beton semen (diabaikan). Fungsi pondasi pada perkerasan
kaku mempunyai fungsi utama sebagai lantai kerja yang rata,disamping fungsi
lain sebagai berikut :
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1) Mengendalikan kembang susut tanah dasa.
2) Mencegah intrusi dan pemompaan pada sambungan retakan dan tepian plat

3) Memberikan dukungan yang mantap dan seragam pada plat.

Permukaan pondasi bawah yang tidak rata, akan menyebabkan ketidak rataan plat

beton yang dapat memicu timbulnya keretakan plat.

3.2.4 Aspal
Aspal adalah bahan alam dengan kompenen kimia utama hidrokarbon,hasil

explorasi dengan warna hitam bersifat plastis hingga cair, tidak larut dalam
larutan asam encer dan alkali atau air, tapi larut sebagian besar dalam aether,CSz;

dan chroloform.

Aspal yang digunakan untuk bahan perkerasan jalan, terdiri dari beberapa

jenis, yaitu:

1) Aspal alam :Aspal gunung ((rock asphalt), aspal danau (lake Asphalt),yang
terjadi karena adannya minyak bumi yang mengalir keluar melalui retak-retak
kulit bumi. Setelah minyak menguap, maka tinggal aspal yang melekat pada
batuan yang dilalui.

2) Aspal buatan
Aspal minyak (petroleum asphalt) Berbentuk padat atau semi padat sebagai
cikal bakal bitumen yang di peroleh dari penirisan minya
a) Aspal kearas panas
Aspal ini berbentuk pada temperature ruangan. Aspal dengan pennetrasi
rendah digunakan di cuaca panas atau lalu lintas dengan volume
tinggi,sedangkan aspal dengan penetrasi tinggi di gunakan di tempat bercuaca
dingin atau lalu Intas volume rendah
b) Aspal dingin cair
Aspal ini di gunnakan dalam cair dan dingin. Aspal dingin adalah campuran
pabrik antara aspal pasna dengan bahan pengencer dari hasil penyulingan
minyak bumi.

¢) Aspal emulsi
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Disediakan dalam bentuk emulsi, dapat digunakan dalam keadaan dingin.

3.2.5 Beton
Beton atau beton semen, baik beton bertulang maupun beton tak bertulang,

banyak di gunakan untuk kontruksi jalan raya sebagai banguan pelengkap jalan,
bangunan drainase jalandan jembatan serta untuk lapisan perkerasan kaku. Beton
dihasilakn oelh campuran material terdiri dari agegat (halus dan kasar), air dan

Semen portland

Pelat beton terbuat dari beton semen mempunyai mutu tinggi, yang dicor
setempat diatas pondasi bawah. Lapis perkerasan beton ini sebagai kontruksi
utama dari kontruksi perkerasan beton semen. Beban lalu-lintas sebagian besar
sebagaian besar dipikul oleh pelat beton itu sendiri, lapis pondasi bawah di
gunakan di bawah plat beton karena beberapa pertimbangan, yaitu antara lain
untuk menghindari terjadinya pumping, kendali terhadap sistem drainasi, kendali
terhadap kembang-susut yang terjadi pada tanah dasar dan untuk menyediakan

lantai kerja (working platform) untuk pekerjaan kontruksi.

A. Semen
Semen atau Porind Cement adalah material yang akan bereaksi secara
kimiawi jika di campur dalam suatu proses yang di sebut hidrasi untuk
membentuk benda seperti batu. Jika di campur air ,pasir, dan kerikil, maka
PC akan menghasilkan beton. Standart kandungan komposisi kimia dalam
PC, Dapat dilihat pada AASHTO M&85-80, yang mana tiga klasifikasi
diantaranya (IA, A, 111A) adalah yang cocok digunakan pada campuran
beton untuk lapisan perkerasan jalan.

B. Agregat
a) Agregat Halus
Agregat halus yang digunakannuntuk campuran beton adalah pasir dengan
mutu antara lain ysng butiran kasar dan tidak mudah hancur. Material halus
yang lolos ayakan Nn 200 misalnya lanau, tidak boleh melebihi 2-5% dari
total material yang digunakan (pasir), untuk hal ini dapat dilihat pada standart
AASHTO M6-81 yang gradasinya sebagai berikut :
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Ayakan % Lolos dalam Berat
3/8 (9,5 mm) 100

No. 4 (4,75mm) 95-100

No. 16 (1,18mm) 45-80

No. 50 (0.3mm) 10-30

No. 100 (0,15mm) 2-10

Tabel 3.1 Gradasi Agregat Halus

b) Agregat kasar
Agregat kasar yang digunakan untuk campuran beton adalah krikil atau batu
pecah. Gradasi material yang digunakan. Menurut standarAASHTO m80-77
(1982) untuk penggunaan pada campuran beton lapisan perkerasan jalan.

c) Air

d) Air yang digunakan untuk pencampuran beton hampir tidak ada pembatasan
khusus, semua air dari sumber manapun secara normal dapat digunakan
sebagaimana yang lauak untuk air minum. Walaupun demikian ada ketentuan
harus bebas dari unsur unsur, alkali atau aksid, minyak dan bahan organik
yang merusak beton sebagaimana yang di tetapkan AASHTOT26-79 (82)

3.3 Rencana Anggaran Biaya
Kegiatan estimasi adalah salah satu proses utama dalam proyek kontruksi

untuk mejawab, “Berapa besar dana yang harus uang harus di sediakan untuk
sebuah bangunan ?”. Pada umumnya, biaya yang di butuhkan dalam sebuah
proyek kontruksi berjumlah besar. Ketidaktepatan yang terjadi dalam
penyediaanya akann berakibat kurag baik pada pihak- pihakyang terlibat di
dalamnya. (Ervianto, 2005)
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Anggaran biaya suatu bangunan atau proyek merupakan perhitungan
banyaknya biaya yang di perlukan untuk bahan dan upah tenaga kerja berdasarkan
analisis, serta biaya biaya uang lain yang berhubungan dengan pelaksanaan
pekerjaann,lbrahim (2003) menyatakan bahwa biaya atau anggararan itu sendiri
merupakan jumlah dari masing masing hasil perkalian volume dengan harga
satuan pekerjaan yang bersangkutan, di simpulkan bahwa rencana anggaran biaya

dari suatu pekerjaan terlibat dalam rumus :
RAB =).(VOLUME X HARGA SATUAN PEKERJAAN)

Harga satuan bahan dan upah tenaga di setiap daerah berbeda-beda.
Sehingga dalam menentukan perhitungan dan penyusunan anggaran suatu
pekerjaan harus berpedoman pada harga satuan bahan dan upah tenaga kerja di

pasaran dan lokasi pekerjaan.

Dalam memperkirakan anggaran biaya terlebih dahulu harus memahami proses
kontruksi secara menyeluruh termasuk jenis dan kebutuhan alat, karena factor
tersebut dapat mempengaruhi biaya kontruksi, selain factor-faktor tersebut, ada

factor lain yang mempengaruhi dalam pembuataan anggaran yaitu :

1) Produktivitas tenaga kerja
2) Ketersediaan material

3) Ketersediaan peralatan

4) Cuaca

5) Jenis kontrak

6) Masalah kualitas

7) Etika

8) Sistem pengendalian

9) Kemampuan manajemen

Seperti di ketahui material aspal merupakan residu dari hasil penyulingan
minyak bumi. Artinya harga aspal mengikuti perkembangan fluktuasi harga

minyak dunia. Pada saat harga minyak dunia stabil, harga satuan untuk kontruksi
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jalan dengan Perkerasan lentur memang jauh lebih murah di bandingkan harga
satuan perkerasan beton untuk panjang dan lebar yang sama. Seiring dengan
kenaikan harga aspal yang mengikuti kenaikan harga minyak dunia maka

perbandingan harga perkerasan beton dengan aspal tidak jauh berbeda.

Untuk mengetahui bahwa suatu perkerasan jalan dikatakan murah atau mahal
sebelumnya kita harus mengetahui biaya total selama umur rencana. Biaya total
tersebut mempunyai kompenen-kompenen antara lain biaya kotruksi da biaya
pemeliharaan Selama umur pelayaannya. Sehingga kita akan dapat mengatakan
bahwa suatu kontruksi perkerasan jalan lebih murah atau lebih mahal dari

kontruksi lainnya.

3.3.1 Anggaran biaya
Perhitungan secara teliti, cermat dan memenuhi syarat untuk mengetahui

harga sebuah bangunan. Dalam penyusunan anggaran biaya, dapat di lakukan

melalui dua cara yaitu:

1. Anggaran biaya kasar (Taksiran), yaitu sebagai Pedoman dalam menyusun
anggaran biaya kasar di gunakan harga stuan tiap meter persegi (mk2) luas
lantai. Anggaran kasar dipakai sebagai pedoman terhadap anggaran biaya yang
dihitung secara teliti.

Walaupunnamanya aggaran biaya kasar, namun harga satuan tiap m2 luas
lantai tidak terlalu jauh berbeda dengan harga yang dihitung teliti

2. Anggaran biaya Teliti, yaituanggaran biaya bangunan atau proyek yang
dihitung dengan teliti dan cermat sesuai dengan ketentuan dan syarat-syarat
penyusunan anggaran biaya. Pada anggaran biaya kasar  sebagaimana
diuraikan terdahulu, harga satuan di hitugberdasarkan harga taksiran setiap luas

lantai m2.

3.3.2 Fungsi Rencana Anggaran Biaya
Rencana Anggaran Biaya memiliki 4 fungsi utama antara lain ( khedanta,

2011 ) pada tugas akhir Kelirey (2017) :
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1. Harus dapat menguraikan keseluruhan biaya upah kerja, material dan peralatan
termasuk biaya lainnya yang di perlukan seperti perizinan, kantor atau gudang
sementara, fasilatas pendukung seperti air dan listrik sementara.

2. Menetapkan daftar dan jumlah masing-masing material di setiap komponen
pekerjaan yang didasarkan dari volume pekerjaan Sehingga tidak terjadi
kesalahan perhitungan terhadap volume di setiap komponen pekerjaan yang
dapat mempengaruhi jumlah kebutuhan material. daftar dan jenis material yang
tertuang dalam RAB menjadi dasar dalam pembelian material ke supplier.

3. Menjadi dasar dalam pemilihan kontraktor pelaksana berdasarkan RAB yang
ada, maka akan di ketahui jenis dan besarnya pekerjaan yang akan
dilaksanakan. Berdasarkan RAB dapat di ketahui juga apakah cukup
memerlukan satu kontraktor pelaksana saja atau apakah perlu memberikan
suatu pekerjaan kepada subkontraktor dalam menangani pekerjaan yang
dianggap memerlukan spesialis khusus.

4. Peralatan yang akan digunakan untuk kelancaran sebuah proyek akan diuraikan
didalam estimasi biaya yang ada. Dari RAB dapat di putuskan apakah
pengadaan peralatan dengan cara di beli langsung atau cukup dengan sistem
sewa. Kebutuhan peralatan yang di spesifikasikan berdasarkan jenis, jumlah

dan lama pemakaian dapat di ketahui berapa biaya yang di perlukan.

3.3.3 Langkah-langkah Penyusunan Rencana Anggaran Biaya
Dalam pembuatan RAB memerlukan langkah-langkah yang mendasari suatu

konstruksi. Dalam hal ini menurut SNI tahun 2008 ( Nasional, Tata Cara
Perhitungan Harga Satuan Pekerjaan Beton Untuk Konstruksi Bangunan dan
Perumahan, 2008) yang mengatur tentang rencana anggaran biaya,
langkahlangkah dalam pembuatan RAB vyaitu:
1. Persiapan dan Pengecekkan gambar kerja.
Gambar kerja merupakan dasar dalam penentuan pekerjaan pada komponen
bangunan yang akan dikerjakan. Dari gambar dapat terlihat ukuran, bentuk dan
spesifikasi pekerjaan. Perlu di pastikan bahwa gambar mengandung semua
ukuran dan spesifikasi material yang selanjutnya digunakan untuk

mempermudah perhitungan volume pekerjaan. Selain itu perlu dilakukan
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pengecekkan terhadap harga-harga material dan upah yang ada disekitar atau
dekat dengan lokasi bangunan yang akan dikerjakan
2. Perhitungan Volume.
Langkah awal dalam menghitung volume pekerjaan, yang perlu dilakukan
adalah dengan mengurutkan item pekerjaan yang akan di laksanakan sesuai
gambar Kkerja yang ada.
3. Membuat Harga Satuan Pekerjaan.
Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam menghitung harga satuan pekerjaan
adalah sebagai berikut:
a. Indeks (koenfsien) analisa pekerjaan
Koefisien analisa pekerjaan dapat ditentukan dengan menggunakan
koefisien resmi yang telah ditetapkan oleh pemerintah yang diatur dalam
peraturan SNI tahun 2008 mengenai Rencana Anggaran Biaya (RAB)
1) Harga material / bahan sesuai satuan.
2) Harga upah kerja perhari termasuk mandor, kepala tukang, tukang dan
pekerja
b. Perhitungan Jumlah Biaya Pekerjaan.
Biaya pekerjaan merupakan hasil perkalian antara volume dengan harga
satuan pekerjaan.
c. Rekapitulasi.
Rekapitulasi adalah total penjumlahan dari masing-masing sub item

pekerjaan.



BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Tinjauan Umum
Metode Penelitian merupakan bagian penting guna memperoleh hasil dari

upaya penelitian secara keselurahan. Kualitas penelitian yang dihasilkan
tergantung pada ametode penelitian yang di pilih dan bagaimana cara
mengindentifikasi, menganalisis yang akan dilakukan untuk mendapatkan

permasalahan yang diambil terhadap penelitian yang dilakukan

Penelitaian yang dilakukan merupakan Penelitian perbandingan biaya
pembangunan jalan perkerasan kaku (rigid pavement) dengan perkerasan lentur
(flexible pavement). Penelitian yang dilakukan adalah pada jalan jalur lintas
selatan desa Arjosari kota Pacitan Jawa Timur Data yang di butuhkan pada
penelitian ini adalah volume pekerjaan, analissis harga satuan pekerjaan, biaya

alat beratdan gambar kontruksi.

4.2 Refrensi yang Digunakan
Referensi yang digunakan dalam penelitian tugas akhir ini adalah dari

landasan teori yang mengacu pada buku-buku baik dari teknologi informasi,
ataupun pendapat dan teori teori yang berkaitan dengan teori-teori yang berkaitan
dengan penelitian. Dalam penulisan tugas akhir ii studi pustaka sangat diperlukan
sebagai acuan dalam menganalisis setelah objek di tentukan. Dimanna studi
pustaka merupakan landasan teori yang mengacu pada buku-buku,pendapat dan
berbagai macam teori-teori yang berhubungan langsung denga penelitian.
Sedangkan studi pustaka yang digunakan dalam menganalisis telah di jelaskan

pada bab tersendiri.
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4.3 Metode Pengumpulan Data
Data yang diperlukan untuk penelitian tugas akhir saya adalah

1) Data Primer

Data primer diperoleh secara langsung di lapangan dalam hal ini data yang
dikumpulkan berdasarkan hasil wawancara dengan pihak kontraktor, konsultan
dan pemilik proyek serta observasi di lapangan

2) Data sekunder

Data sekunder berupa gambar kontruksi,daftar harga satuan pekerjaan,analisa
harga satuan, analisa alat berat, volume pekerjaan untuk perkerasan kaku dan

perkerasan lentur

4.4 Metode Analisis Data
Metode analisis data pada tugas akhir ini meliputi

1) Analisis volume kontruksi

2) Analisisn harga satuan kontruksi

3) Analisis biaya kontruksi perkerasan kaku (rigid pavement)

4) Analisis biaya kontruksi perkerasan lentur (flexible pavement).

5) Analisis perbandingan biaya kontruksi perkerasan kaku dengan perkerasan

lentur

4.5 Langkah-langkah Dalam Penelitian
Tahap | : Memahami dan mencari literature yang berhubungan dengan

topik penelitian (Studi Literatur)
Tahap Il : Pengumpulan data sekunder meliputi

1)  Metode pelaksanaan
2)  Peralatan dan material
3) Harga bahan

4)  Upah pekerjaan

5  Sewaalat

6) SNI/BOW
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Tahap 111 : Pembahasan dalam skipsi ini

1)  Menganilsa metode pelaksanaan pekerjaan perkerasan kaku

2)  Data metode pelaksanaan pekerjaan perkerasan kaku

3)  Menghitung volume lapis permukaan perkerasan dan harga
satuann pekerjaan perkerasan kaku berdasarkan analisa
biaya kontruksi dari SNI dari RAB

4)  Data harga satuan pekerjaan perkerasan kaku berdasarkan

analisa biaya kontruksi dari SNI yang di peroleh RAB

Tahap IV : Menganalisa perbandingan metode pelaksanaan dan biaya kedua

pekerjaan perkerasan
Tahap V : Kesimpulan dan saran
Tahap VI : selesai

4.6 Diagram Alir Penyusunan Tugas Akhir (Flow Chart)
Langkah Langkah dengan menggunkana diagram Alir pada Penyususnan

tugas akhir



|

Studi Literatur

v
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Pengumpulan data sekunder :

Metode pelaksanaan, peralatan, material, harga

bahan, upah

{

Pembahasan

Y

Data harga
satuan
pekerjaan
perkerasan
Lentur

Perkerasan
Lentur

\

Perkerasan kaku

Data metode
pelaksaan

Menganalisis
Metode

Menganalisa alat
dan material
yang digunakan

A2

Data alat dan
material yang di
gunakan

Menghitung
volume lapis
permukaan
perkerasan
dan harga
satuan
pekerjaan
perkerasan
lentur
berdasarkan
analisa

Perbandingan metode pelaksanaan dan biaya perkerjaan

perkerasan kaku dan perkerasan lentur

l

Kesimpulan dan Saran




BAB V
ANALISIS DAN PEMBAHASAN

5.1 Tinjauan Umum
Analisis data yang dilakukan mencangkup Rencana Anggaran Biaya (RAB).

Nilai suatu pekerjaan dengan metode pekerjaan yang akan digunakan dalam
sebuah pekerjaan sangatlah berpengaruh dalam perancaanaan sebuah proyek. Cara
ini membandingkan metode untuk mengetahui metode mana yang lebih efektif.
Dilihat dari segi biaya adalah menganalisa Rencana Anggaran Biaya (RAB) dan
kemudian membandingkan kedua jenis metode pada pelaksanaan sebuah proyek

jalan.

Untuk mengetahui hasil yang diiginkan maka di lakukan Analisa Rencana
Anggaran Biaya pekerjaan proyek jalan Lajur Lintas Selatan Desa Arjosari
Kabupaten Pacitan yang semula dengan lapis Perkerasan Lentur akan dianalisa
menjadi Perkerasan Kaku.

5.2 Data Proyek
Data Proyek Jalan Lintas selatan Desa Arjosari Kabupatenn Pacitan :

1. Lebar Efektif i 6,0 m
2. Panjang efektif i 42.600 m
3. Tebal lapisan bisa dilihat pada Tabel 5.1
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Tabel 5.1 Tebal Masing-masing Perkerasan

Gambar 5.1 Peta Lokasi Jalur Jalan Lintas Selatan Kabupaten Pacitan
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No Jenis Pekerjaan

Tebal Rencana

1

Pekerjaan Tanah

Timbunan Pilihan Berbutir

Pekerjaan Pondasi

A. Perkerasan Lentur

Lapis Pondasi Agregat Kelas B

Lapis Podasi Agregat Semen Kelas A
B. Perkerasan Kaku

Beton K275

Perkerasan Beton semen

Baja Tulangan

Perkerasan Aspal

Laston Lapis Permukaan (AC)

Laston Lapis Pondasi Perata

0.15m

0.15m
0.20m

0.20m
0.15m
0.04 m

0.05m
0.06 m




5.3 Perhitungan Volume Pekerjaan

5.3.1 Perhitungan Volume Pekerjaan Tanah
a. Timbunan Pilihan :

Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Tinggi :0.15 m

Volume = Panjang x Tinggi x Lebar
=42.600 x 0.15x 6.0
=38.340 m?

b. Penyiapan Badan Jalan:
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m

Luas = Panjang x Lebar
=42.600 x 6,0
= 255.600 m?

5.3.2 Perhitungan volume Pekerjaan Pondasi
a. Perkerasan Lentur

a) Lapisan Pondasi Agregat Kls. B
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Tinggi  :0.20 m

Volume = Panjang x Tinggi x Lebar
=42.600 x 0.20 x 6.0
=51.120 m3

b) Lapisan Pondasi Agregat Kls. A
Panjang :42.600 m
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Lebar :6,0 m
Tinggi :0,15 m

Volume = Panjang x Tinggi x Lebar
=42.600x 0,15x 6,0
=38.340 m?

b. Perkerasan Kaku
a) Beton mutu K275
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Tebal 10,20 m

Volume = Panjang x Tinggi x Lebar
=42.600 x 0,20 x 6,0
=51.120 m?

b) Perkerasan beton semen
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Tebal :0,15 m

Volume = Panjang x Lebar x tinggi
=42.600x 2,0x 0,15
= 38.340 m3

c) Baja Tulangan Ulir
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Berat :1 kg/m?

Volume = Panjang x Lebar x berat



= 42.600 X 6,0 x 1
= 255.600 kg

5.3.3 Perhitungan Volume Perkerasan Aspal
a. Lapis Resap Pengikat- Aspal Cair

Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m

Liter/m2 : 1,0 liter/m2

Volume = Panjang x Tinggi x Lebar
=42.600x1x6,0
= 255.600 liter

b. Lapis Perekat- aspal emulsi
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Liter/m2 : 0,15 liter/m?

Volume = Panjang x Tinggi x Lebar
=42.600 x 0,15 x 6,0
= 38.340 liter

c. Laston lapis permukaan (AC)
Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Tebal :0,05 m
BJ :2.23

=42.600 x 0,05x 6,0 x 2,23
=28.499,4 Ton

d. Laston lapis pondasi perata (ATBL)
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Panjang :42.600 m
Lebar :6,0 m
Tebal :0,06 m
BJ 12,28

=42.600 x 0,06 x 6,0 x 2,28

= 34.966,08 Ton

5.3.4 Tabel Perhitungan Volume

kaku yang akan di sajikan pada tabel di bawah ini

Tabel 5.2 Volume Pekerjaan Kontruksi
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Hasil dari perhitungan volume dari analisis perkerasan lentur dan perkerasan

No Jenis Pekerjaan Volume
1  Pekerjaan Tanah
Timbunan Pilihan Berbutir 38340 m?d
Penyiapan Badan Jalan 255.600 m?
2 Pekerjaan Pondasi
A. Perkerasan Lentur
Lapis Pondasi Agregat Kelas B 51.120 m?3
Lapis Podasi Agregat Semen Kelas A 38340 md
B. Perkerasan Kaku
Beton mutu k275 51.120 md
Perkerasan Beton semen 38340 md
Baja Tulangan Ulir 255.600 kg
3 Perkerasan Aspal
Lapis Resap Pengikat- Aspal Cair 255.600 liter
Lapis Perekat- aspal emulsi 38.340  liter
Laston lapis permukaan (AC) 28.499,4 Ton
Laston lapis pondasi perata (ATBL) 34.966,08 Ton
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5.4 Analisis Harga Satuan

5.4.1 Analisis Harga Satuan Lentur

Pada analisis harga satuan antara lain menganalisis : Kebutuhan Tenaga,
Kebutuhan Bahan, Kebutuhan Peralatan, adapun hasil analisis harga satuan untuk
perkerasan lentur dan perkerasan lentur berdasarkan data data yang di peroleh dari

kontraktor. Harga satuan untuk pekerasan lentur di sajikan pada tabel di bawah ini

Tabel 5.3 Analisis Harga Satuan Perkerasan Lentur

No Uraian Satuan Harga Satuan Keterangan
(Rp)
1  Mobilisasi Ls 68.164.800,00
2 Timbunan Pilihan m3 165.743,00
3 Penyiapan Badan Jalan m?2 51.647,00
4 Lapis Pondasi Agregat Kls A m3 575.356,00 Data hasil
5  Lapis Pondasi Agregat Kls B m3 392.454,00 dari Bina
6 Lapis Resap Pengikat- Aspal Litter 13.925,00 Marga
Cair Provinsi
7  Lapis Perekat- aspal emulsi Liter 12.477,00 Jawa Timur
8  Laston lapis permukaan (AC) Ton 1.243,997,00
9 Laston lapis pondasi perata  Ton 1.210.985,00
(ATBL)

5.4.2 Analisis Harga Satuan Perkerasan Kaku

Pada analisis harga satuan antara lain menganalisis : Kebutuhan Tenaga,
Kebutuhan Bahan, Kebutuhan Peralatan, adapun hasil analisis harga satuan untuk
perkerasan lentur dan perkerasan lentur berdasarkan data data yang di peroleh dari

kontraktor. Harga satuan untuk pekerasan Kaku di sajikan pada tabel di bawah ini



A Upah

L. Mandor Jam 04819
2. ~ Pekena Jam 7.2289
3 Tukang Jam | 14438
B. Alat

| Conctate Mixer | Jam 04819
2 Concrete Vibrator, | Jam | 04819
g | Water Tanker Jam 0.0542
g Alat banty Ls 1.0000
G Bahan /
1 | PortmdCemat | Kz | 3937500
{ Pasir Cor M3 04873
3 Batupacah1-2 | [ M3 1.0342
4 Kayubekisting | M3 0.0160
] Paky Kg 0.3000

| 2534940

| 105729

1590,625.00
| 68.119.73
122380011
| 69,50400

36

466024
4331807
12,13446

19277.11

3,906.77

450000

Gambar 5.1 Perhitungan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Beton K275
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Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)

A, |Upah

1. [Mandor Jam 0.4819 9,670.00 4,660.24

2. |Pekerja Jam 7.2289 6,684.00 |  48,318.07

3 |Tukang Jam 1.4458 8,393.00| 12,134.46

B. |Alat

1. | Concrete Mixer Jam 0.1687 52,600.00 8,872.29

2. | Concrete Vibrator Jam 0.1687 |  40,000.00 6,746.99

3 | Water Tanker Jam 0.0200 |  195,000.00 3,905.87

5  |Alathantu Ls 1.0000 3,906.77 3,906.77

C. [Bahan

1 |Portland Cement Kg 156.1875 1,500.00 | 234,281.25

2 |Pasir Cor M3 0.1663 | 139,800.00| 2325322

3 |Batupecahl-2 M3 03530 | 216,400.00|  76,395.96

4 |Kayubekisting M3 0.0056 | 4,344,000.00 |  24,326.40

5 [Paku Kg 0.2100 |  15,000.00 3,150.00
SUB TOTAL 449,951.52
OVERHEAD & PROFIT =10% 44,995.15
TOTAL 494,946.67

Gambar 5.2 Perhitungan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Perkerasan

Beton Semen
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Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas |  Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A |{Upah
1. [Mandor Jam 0.0350 9,670.00 33845
2. |Pekerja Jam 0.1050 6,684.00 701.82
3 [Tukang Jam 0.0350 8,393.00 293.76
B. |Alat
1. |Althantu s 1.0000 80.04 80.04
C. |Bahan
1 [Besibetonlr Kg 11000 | 1225000  13475.00
2 |Kawat beton Kg 00100  14,800.00 148,00
SUB TOTAL 15,037.07
OVERHEAD & PROFIT 1503.71
TOTAL 16540.77

Gambar 5.2 Perhitungan Analisis Harga Satuan Baja Tulangan Ulir
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Biaya
Uraian Satuan Kuantitay  Satuan Harga Total

No. (Rp) | (Rp) (Rp)
A |{Upah
1. |Mandor Jam | 0.0134 | 10,700.00 143,00
2. |Pekerja Jam | 0.0535| 865000 46241

Alat
B. |Vibrator Roller Jam | 0.0080 | 275,700.00 2,214.46
1 |Water Tank Truck Jam | 0.0169 | 195,000.00 3,289.16
2 (Dump Truck Jam | 0.0534 | 234,500.00 12,530.21
3 |Altbantu Ls | 1.0000 36.32 36.32
C. |Bahan
1 |Timbunan piliran M3 | 1.2000 | 110,000.00 |  132,000.00
D |SUBTOTAL 150,675.56
E |OVERHEAD & PROFIT =10% 15,067.56
F |[TOTAL 165,743.11

Gambar 5.2 Perhitungan Analisis Harga Satuan Pekerjaan Timbunan

Pilihan Berbutir
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5.4.3 Tabel Analisis Harga Satuan Perkerasan Kaku
Dari hasil perhitungan Analisis Harga Perkerasan Kaku akan di rangkum

dalam tabel di bawah ini

Tabel 5.4 Tabel hasil Analisis Harga Satuan Perkerasan Kaku

No Uraian Satuan Harga Satuan Keterangan
(Rp)

1  Mobilisasi Ls 68.164.800,00
2 Timbunan Pilihan m3 165.743.00
3 Penyiapan Badan Jalan m?2 51.647,00
4  Beton K275 m3 1.188.843,00

Data hasil
5  Perkerasan Beton semen m3 494.946,00 Perhitungan
6  Baja Tulangan Ulir Kg 16.540,00 Analisis
7 Lapis Perekat- aspal emulsi liter 12.477,00 Harga
8 Laston lapis pondasi perata  Ton 1.210.985,00 Satuan

(ATBL)

5.5 Analisis Biaya Kontruksi
Pada analisis biaya kontruksi ini akan menghitung jumlah Rencana Anggaran

Biaya Pada masing — masing perkerasan.

5.5.1 Analisis Biaya Kontruksi Perkerasan Lentur

Dari hasil analisis harga satuan pekerjaan perkerasan lentur diatas, akan
menghitung Rencana Anggaran Biaya perkerasan lentur. Di bawah ini hasil
analisis biaya kintruksi perkerasan lentur



Tabel 5.5 Rencana Anggaran Biaya Perkerasan Lentur
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Biaya
No. Uraian Satuan | Volume Satuan Total
(Rp.) (Rp.)
1 |UMUM
Mobilitas Ls 1.00 | 68,164,800.00 68,164,800.00
2 | PEKERJAAN TANAH
Timbunan Pilihan Berbutir m? 38,340.00 | 165,743.00 6,354,586,620.00
Penyiapan Badan Jalan m? 255,600.00 | 51,647.00 13,200,973,200.00
3 | PEKERJAAN PONDASI
Lapis Pondasi Agregat
kls.B m3 51,120.00 | 392,454.00 20,062,248,480.00
Lapis Pondasi Agregat
kls.A m?3 38,340.00 | 575,356.00 22,059,149,040.00
4 | PEKERJAAN ASPAL
Lapis Perekat- aspal emulsi Ltr 255,600.00 | 12,477.00 3,189,121,200.00
Lapis Resap Pengikat- Aspal
Cair Ltr 38,340.00 | 13,925.00 533,884,500.00
Laston lapis permukaan
(AC) Ton 23,499.40 | 1,243,997.00 29,233,183,101.80
Laston lapis pondasi perata
(ATBL) Ton 34,966.08 | 1,210,985.00 42,343,398,388.80
SUB TOTAL 137,044,709,330.60
OVERHEAD & PROFIT =10% 13,704,470,933.06

TOTAL

5.5.2 Analisis Biaya Kontruksi Perkerasan Kaku

150,749,180,263.66

Dari hasil analisis harga satuan pekerjaan perkerasan lentur diatas, akan

menghitung Rencana Anggaran Biaya perkerasan Kaku. Di bawah ini hasil

analisisn biaya kintruksi perkerasan Kaku.




Tabel 5.6 Rencana Anggaran Biaya Perkerasan Kaku
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Biaya
No. Uraian Satuan | Volume Satuan Total
(Rp.) (Rp.)
1 | UMUM
Mobilitas Ls 1.00 | 68,164,800.00 68,164,800.00
2 | PEKERJAAN TANAH
Timbunan Pilihan Berbutir m?3 165,743.00 | 165,743.00 27,470,742,049.00
Penyiapan Badan Jalan m? 51,647.00 | 51,647.00 2,667,412,609.00
3 | PEKERJAAN PONDASI
Beton mutu K275 m3 51,120.00 | 1,188,843.00 60,773,654,160.00
Perkerasan Beton semen m3 38,340.00 | 494,946.00 18,976,229,640.00
Baja Tulangan Ulir Kg 255,600.00 | 16,540.00 4,227,624,000.00
4 | PEKERJAAN ASPAL
Lapis Perekat- aspal emulsi Ltr 38,340.00 | 12,477.00 478,368,180.00
Laston lapis pondasi perata
(ATBL) Ton 34,966.08 | 1,210,985.00 42,343,398,388.80
SUB TOTAL 157,005,593,826.80
OVERHEAD & PROFIT =10% 15,700,559,382.68

TOTAL

5.6 Analisis Perbanndingan Biaya Kontruksi
Dari hasil masing-masing Rencana Anggaran Biaya diatas dapat di

172,706,153,209.48

banndingkan harga kedua Perkeresan, akan di sajikan pada tabel di bawaah ini.
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Tabel 5.7 Perbandingan RAB Perkerasan Lentur dan Perkerasan Kaku

Biaya Kontruksi Prosentase
No Jenis Pondasi Jalan (Rp) Biaya
1.  Perkerasan Lentur 150,749,180,263.66 100 %
2.  Perkerasan Kaku 172,706,153,209.48 91,3%
Selisih Biaya 21,956,972,945.82 8,7 %

Dari Hasil di atas di dapat selisih perbandingan Rencana Anggaran Biaya
sebesar Rp 21,956,972,945.82 . Perkerasan kaku lebih murah dari pada Perkerasan
Lentur dengan Prosentase 8,7% . Dari hasil perbandingan tersebut hanya sedikit
selisih harga pada kedua perkerasan.



BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan
Dari hasil rencana anggaran biaya (RAB) masing- masing kontruksi diatas,

untuk lapis perkerasan lentur sebesar Rp 150,749,180,263.66 dan untuk lapis
perkerasan kaku sebesar Rp 172,706,153,209.48, sudah termasuk PPN 10%. Dengan
memperhatikan perbandingan kedua perkerasan tersebut, maka pengguna
perkerasan lentur lebih dapat menghemat biaya dari pada pengguna perkerasan
kaku dengan biaya sebesar Rp 21,956,972,945.82. Perhitungan masing masing
perkerasan bisa di lihat di tabel 5.5 dan di tabel 5.6, sedangkan perhitungan selisih
pada tabel 5.7.

Dari hasil perbandingan kedua perkerasan diatas di dapat juga hasil selisih
Prosentase sebesar 8,7. Dalam Prosentase tersebut perkerasan Kaku lebih mahal
8,7 % dibandingkan perkerasan Lentur dari segi biaya. Jadi jika di tinjau dari segi
biaya perkerasan Lentur lebih menghemat biaya dibandingkan dari perkerasan
Kaku.

Selain itu material perkerasan kaku lebih mahal karena menggunakan bahan
pilihan berbutir di bandingkan dengan perkerasan lentur yang menggunakan

bahan aspal sehingga harga perkerasan lentur lebih murah.

6.2 Saran
Untuk menghasilkan hasil yang lebih baik dalam memilih suatu jenis

perkerasan, hendaknya di pertimbangkan beberapa hal sebagai berikut :

1. Mempertimbangkan besarnya biaya yang di gunakan atau di sesuaikan

dengan anggaran pembangunan daerah setempat
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2.
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jika di daerah sekitar jalan yang akan di bangun merupakan daerah industri
besar dan tempat tempat wisata dan diprediksi akan dilalui oleh banyak
kendaraan- kendaraan berat, maka sebaiknya di gunakan jenis perkerasan
kaku.

Melihat semakin besarnya tingkat perkembangan lalu lintas di Indonesia
terutama di daerah daerah industri, wisata, dan kota kota pelajar ini,
pemerintah daerah lebih harus memprioritaskan jenis perkerasan kaku (beton
semen) untuk digunakan dalam pelaksanaan pembangunan, karena umurnya

lebih relative lama di bandingkan jenis perkerasan lentur
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR
DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA
UPT PENGELOLAAN JALAN DAN JEMBATAN PACITAN
JI. A. Yani No. 5, Tipn. (0357) 881012

PACITAN
Nomor
Lampiran 1 (Satu)
Hal . Surat Pemberitahuan
Kepada Yth :

Bpk/Ibu Ketua Prodi Teknik Sipil
Universitas Islam Indonesia
D1 Tempat

Assalamualatkum Wr. Wb,

Membalas surat dari Fakultas Teknik Sipil Universitas Islam lndoncsm Dcngan xm kam1
sampaikan bahwa UPT Dinas Pekerjaan Umum Bina
memberi izin permohonan tersebut, dengan md

Nama : Daka Rizki Zain
NIM : 12511057 /Ul

Hal — hal yang perlu di perhatikan dalam p
1. Analisis harga satuan pekerjaan dan
2. Gambar petn lokw 5




JUnina

Mobilitas

PEKERJAAN TANAH
Timbunan Pihan Berbutir
Penyiapan Badan Jalan
PEKERJAAN PONDASI
Beton mutu rendah dengan ft” = 15 M

Perkerasan Beton semen
Baja Tulangan Ulir

PEKERJAAN ASPAL
Lapis Perekat- aspal emulsi
Laston lapis pondasi perata (ATBL)

SUB TOTAL
OVERHEAD & PROFIT =10%
TOTAL




Upah

q“m-—?

Pekerja
Tukang

Alat

P N e .

Concrete Mixer
Concrete Vibrator
Water Tanker
Alat bantu

Hahan

‘J&-'—'N—-_ﬁ.

Portland Cememnt
Paswr Cor

Batu pecah 273

K ayu bekmstng
Paku

SUB TOTAL |

| oveErRnEAD &
|roraL

P e in S 5
4.950,000.00
16,000.00 b




Upah

b

Mandor
Pekerja

Alat

wn o~

Vibrator Roller
Water Tank Truck

Dump Truck
Alat bantu

Bahan

Timbunan pilihan




Upah

w N -

Mandor

Pekerja
Tukang

Alat

T e

Concrete Mmxer
Concrete Vibrator
Water Tanker
Alat bantu

Bahan

s

Portland C ement
Pasx Cor

Batu pecah 1-2
K ayu bekstng
Paku

Tenctor

216.400.00 |

By







No. Uraian

1 [UMUM
Mobilitas

2 |PEKERJAAN TANAH
Timbunan Pilihan Berbutir
Penyiapan Badan Jalan

3 [PEKERJAAN PONDASI
Lapis Pondasi Agregat kis.B
Lapis Pondasi Agregat kis.A

4 PEKERJAAN ASPAL

Lapis Perckat- aspal emulsi

Lapis Resap Pengikat- Aspal Cair
Laston lapis permukaan (AC)
| aston laMmdm;i perata (ATBL)

SUBTOTAL
OVERHEAD & PROFIT =10%
TOTAL
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PEMERINTAH PROVINSI JAWA TIMUR

H DINAS PEKERJAAN UMUM BINA MARGA
JALAN GAYUNG KEBONSARI 167 SURABAYA

KEGIATAN :
PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN

WILAYAH UPT PACITAN

B of

| OWNER'

Paket : REKONSTRUKSI

PONOROGO - PACITAN (LI




_ ASMDATARGASULLAN

Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT]
PACITAN
Puket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -

PACITAN (LINK. 136)

Drivisi : DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH
Mata Pembayaran  : 3.3(1)
Jenis Pekerjasn : Penyiapan badan jalan
Kapasitas 1 M2 Harga Satuan : Rp. 4,064.00 /M2
Blava
Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
No. (Rp.) (Rp.) (Rp.)
A Upah
1 Mandor Jam 00039 10,700.00 41.25
2 Pekena Jam 00154 %,650.00 133.40
174.65
B Alat
I Vibeator Roller 5 - 8 ton Jam 275,700.00 1,062.94
p. Water tank truck Jam
3 Alat bantu Ls




ANALISA HARGA SATUAN

Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH
Paket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)

Divisi : DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR

Mata Pembayaran  : 5.1(2)

Jenis Pekerjuan : Lapis pondasi agregat kelas B

Kapasitas 8 | M3 Harga Satuan : Rp. 39245408 / M3

Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harpa Total
(Rp.) (Rp.) { Rp. )
A, Upah
1 Mandor Jam 00314 10.700.00 33583
2 Pckerja Jam 0.2197 8,650.00 1,900 43
2,236.26

B. Alat
L. Wheell Loader Jam 00314 394 300.00 12,375.52
2 Dump Truck Jam | 0.0680 |  234.500.00 15,934 70
3 | Motor Grader Jam | 0.0092 | 48000000 4,406.20
4 Vibrator Roller 7
5 Water Tanker Truck
6 Alat bantu




Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI  JALAN WILAYAH UPT|
PACITAN
Puket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)

Divisi : DIVISI 5. PERKERASAN BERBUTIR

Mata Pembayaran - 5.H1)

Jenis Pekerjaan ¢ Lapis pondasi agregat kelas A

Kapasitas 1 M3 Haurga Satuan : Rp. 256,964.00 / M3

Biaya
No, Uraian Satwan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A. Upah
1 Mandor Jam 0.0314 10,.700.00 335.83
z Pekerja Jam 0.2197 8,650 00 1,900 43
2,236.26

B. Alat
I Wheell Loader Jam - 394,300.00 0.00
2 Dump Truck Jam 0.1655 234,500.00 3881964
3 Motor Grader Jam - 480,000.00 0.00
4 | Vibrator Roller Jam 700,
5 Water Tanker Truck
6 Alat bantu




ANALISA HARGA SATUAN

Kegiatan . PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT
Paket . REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTSKAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)

Divisi . DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL

Mata Pembayaran : 6.1(1b)

Jenis Pekerjaan : Lapis resap pengikat - Aspal emulsi

Kapasitas 1 Ltr Harga Satuan : Rp. 1392500 /Ltr

Binyn
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) ( Rp.)
A. | Upah
l. Mandor Jam 0,0030 10,700,00 32,23
2. Pckerja Jam 00211 8 650,00 182,38
214,61
B. Alat
] Asphalt Sprayer Jam 0,0030 110.000,00 331,33
2. | Dump Truck Jam 0,0030 | iR 1.500,0 706,33
3. | Compressor Jam 00033 [ 133.800,01 446,003
4 | Alat baniu Ls Wil ok g 300
s




A SATUAN

Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT|

Paket ¢ REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)

Divisi : DIVIS] 6. PERKERASAN ASPAL

Mata Pembayaran : 6,1(2b)
Jenis Pekerjaan  : Lapis perekat - Aspal emulsi

Kapasitas : 1 Ltr Harga Satuan : Rp. 12.477,00 /Ltr
Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A. | Upah
1. Mandor Jam 0,0030 10.700,00 32,23
2 Pekena Jam 0,0211 8 650,00 182,38
214,61
B. Alat
1 Asphalt Sprayer Jam 0,0030 110.000,00 33133
2 Dump Truck 2 P :
3 Compressor
4. Alat bantu




AN A N

Kegiatan ¢ PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT
Paket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)
Divisi : DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL
Mats Pembayaran : 6.3(8b)
Jenis Pekerjaan : Laston lapis pondasi peraia (ATB (L)
Kapasitas :1 Ton Harga Satuan : Rp. 1.210.985,00 /Ten
Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A, Upah
1. Mandor Jam 0,0222 10.700,00 237,78
2. Pekerja Jam 03333 8.650,00 2.883.33
3.121,11
B. | Alm
1 Wheel Loader Jam
2 Asphalt Mpung Plant Jam
3 Dump Truck Jam 06806 |  320.000,00 217.777.78
4 Asphalt fimisher Jam 00333 | 320.000,00 10.666,67
5 Tandem roller Jam 00195 |  225000,00 4.385 96
6 | PTyre Roller Jam - D016 | 29300000 | 543952
7 | Gensat Jam 8
8 Alat bantu Ls
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Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT
PACITAN
Paket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)
Divisi : DIVISI 6. PERKERASAN ASPAL
Mata Pembayaran : 6.3(7a)
Jenis Pekerjaan : Laston lapis permukaan (AC)
Kapasitas 1 Ton Harga Satuan  : Rp. 1.243.997,00 /Ton
Biaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A. Upah
1. Mandor Jam 00222 10.700,00 237,78
2. Pekerja Jam 02222 8.650,00 1.92222
2.160,00
B. Alat
1 Wheel Loader Jam
2 Asphalt Mixing Plant Jam
3 Dump Truck Jam 197.333.33
4 Asphalt finisher Jam  10.666,67
5 Tandem roller
6 P.Tyre Roller
7 Genset
8 Alat baniu
C. | Bahan
: Maternial AC di AMP
|




ANALISA HARGA SATUAN

Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT
PACITAN
Paket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK, 136)

Divisi : DIVISI 6. PERKFERASAN ASPAL

Mata Pembayaran : 6.3(7a)

Jenis Pekerjaan  : Laston lapis permukaan (AC)

Kapasitas 1 Tom Harga Satuan : Rp. 1.164.013.00 /Ton

Biaya
No. Uraian Satuan Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) {Rp.)
A. | Upah
I Mandor Jam 0,0241 10.700,00 257,87
2 Pekenja Jam 02410 8.630,00 2.084,05
1.342,52
B. Alat :
] Wheel Loader Jam - 7.886,00
2 | Asphalt Mixing Plant Jam %ﬁg,ﬂﬁ}
3 Dump Truck Jam 61858 |
4 Asphall finisher Jam 1249048 |
3 Tandem roller Jam | Y 79
6 P.Tyre Roller Jam |
7 | Genset Jam | ;
8 Alat bantu Ls
2
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ANALISA HARGA SATUAN
|
Kegiatan . PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT PACITA
Paket . Rekonstruksi dan Pelebaran Jalan Bts. Kab. Ponorogo - Pacitan (Link. 136)
Bab : DIVISI 1. UMUM
Mata Pembayaran 1 L2
Jenis Pekerjaan :  Mobilisasi
Kapasitas 01 Ls Harga Satuan 68,164,800.00 /Ls
No. Uraian Satuan | Kuantitas | Biaya Satuan Jumlah
(Rp) (Rp)
A Barak Kerja (sewa)
1 Penyediaan Work keet Bln 5.00 1,500,000.00 7,500,000.00
B Perlengkapan Kantor Lapangan (sewa)
I | Mejarapat Bh 1.00 1,500,000.00 1,500,000.00
2 Kursi lipat Bh 800 233,100.00 1,864.800.00
3 Papan Tulis Bh 1.00 200,000,00 200,000.00
4 Komputer dan Printer Unit 1.00 4,000,000.00 4,000,000.00
5 Kotak P3K BhYS 1.00 200,000.00 200,000.00 |
C Kendaraan operasional (sewa)
1 Roda empat 1 unit (sewa),
diatas tahun 2015
y, Roda dua 1 unit (sewa),
diatas tahun 2015

Perlengkapan kerja
Rambu Keruout / Rubber Cone

Police Line

Mhum_u




Kegiatan PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSE JALAN WILAVAM (FT PACITAN
Nama Paket REKONSTRUKSE DAN PELEBARAN JALAN WIKKAN, FONOBOG - FALTIAN
(LINK. 136)
Lokasi KABUPATEN PACITAN
Provinsi JAWA TIMUR .
AT RORITY
NO. JENIS BAHAN SATUAN | SATUAN KETRRANGAN
(Hp) mmsmmne |
~ HARGA BAHAN
I | Agregat Kasar (untuk ATB ) M1 285,000 00
2 Agregat Kasar { untuk AC) M1 2H5 000 (i)
3 ~ Agregat Halus M3 205 000 00
4 _ Agregat klas A M1 JHO,000 00
s Agregat klas B M3 260,000 (10 1
_____ 6 Agregat kasar M3 285,000 00
7 _Agregat halus M 265,000 00
8 Agregat burtu M3 247,800 00
© | Aspal Cement (curah) ki 740000
10 | Aspal Cement (drum) Kp 9,500.00
11 Aspal Emulsi (M() Kg 0400 00
3 Aspal Emulsi ( RC) Ky 9,500 00
13| Batubelah M3 165,000 00
14 | BawKali S 1 175,000 00
15 Batu pecah 5-7 _ t:_: M 240, HOU 00
16 B_a_l_u pecah 3-5 : Tl T 260,000,00
17| Batupecah2-3 . - M3 | 27000000
18 | Bat 3atu pecah -2 | M3 | 295,000, 1]
19 | Batupecah0,5-1 308, 060 1001 3
20 1 Besn beton polos Rl 11 55000 b
20| Besibetonulir TV e ERVYL TSRS
2 |Cuff g ol ¥ i 00000
[ 2 | Thenn_g_nsnc BaRrE s el A, "
24 Filler e e o e
25 | GlasBootp - NS R o
26 Kawatbéton [ Wi #
oo Kerosin L T
. 2B Kayu Perancnh BT
29 Paku
30 Pipa galvanis dia. 3" !
31 Pelumas
32 Premium _ (Pertamax) s
33 Pasir pasang # e o
34 Pasircor o i | e
35 | Semefi(PCy 77 T H /0L
Nintg ev o ¥ %
Solar ( Non Industri
i b sr- 1




HARCA SATUAN BAHAN
; Kegiatan ¢ PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UFf PACITAN
- Nama Paket :  REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB, PONOROGO - PACITAN
(LINK. 136)
Lokasi i KABUPATEN PACITAN
Provinsi : JAWA TIMUR
mﬁ‘ e
NO. JENIS BAHAN SATUAN SATUAN KETERANGAN
| HARGABAHAN =~ T :
L} AgregatKasar (untuk ATB) M3 285,000.00
2 | AgregatKasar(unwk AC) M3 285,000,00
3 | AgregatHals M3 265,000.00|
4| AgregatklssA M3 280,000.00
3 | AgregatklasB ) M3 260,000.00
6 | Agregatkasar S O - S 285,000.00
7 | Agregathalus T 265,000.00)
5 | Agrepaldtu o, 0 1 N3 337300Mg]
[ 2 | AspalCement(curah) | gy | 7,400,00f
10| Aspal Cement (drum) Kg 9,500,001
- 1 | Aspal EmulsiMC) Kg _9,500.00]
(12| AspalEmulsi(RC) Kg _9,500,00f g
|13 | Bajbeldhy =~ w3 | 165,000.00] _ -
| BahKgi] = =~ AN B M3 175,000.00] R
BafupeciWg-7 S BT 240,000.00{ g2
Batu pecah3-5 M3 ___260,000.00] ksl
| Batu pecah 2-3 ; R | 27000000 B . o
Batu pecah 1-2 B B 29500000) Bl U
| Batu pecah 0,5-1 M3
Besi beton polos
~ Besi beton ulir
Cat E
Thermoplastic W L
Filler IR ]
Glass Beet *
Kawat beton ka
Kerosin ‘
Kayu Perancah
Paku
Pipa galvanis dia. 3"
Pelumas
Premium  (Pertamax) i
| Pasir pasang ——
| Pasircor. L {4 d
| Semen (PC) ;& §
Industi}) B8 § &
s\ ¥ A |




HARGA SATUAN UPAH

Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT

Nama Paket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK. 136)
Lokasi Kab. : KABUPATEN PACITAN

Propinsi : JAWA TIMUR
HARGA
NO. JENIS TENAGA  [SATUAN| SATUAN KETERANGAN
( Rp.)

1 | Mandor | Jam 10.700.00
| 2 | Tukang Jam | 9.600.00
A
3 | Pekenja | Jam [ 8650.00
-4 | Operator | Tapd 12,000.00 o
B }'—_ f:jlg_gﬁantu operator Jam 9,500.00
6| Mckank Jam 71200000




ANALISA HARGA SATUAN

Kegiatan : PEMBANGUNAN DAN REKONSTRUKSI JALAN WILAYAH UPT PACITA
Paket : REKONSTRUKSI DAN PELEBARAN JALAN BTS.KAB. PONOROGO -
PACITAN (LINK 136)
Divisi : DIVISI 3. PEKERJAAN TANAH
Mats Pembuyaran  : 3.2(1b)
Jenis Pekerjaan : Timbunan biasa dari galian
Kapasitas :1 M3 Harga Satuan : Rp. 18.570.00 /M3
BRiaya
No. Uraian Satuan | Kuantitas Satuan Harga Total
(Rp.) (Rp.) (Rp.)
A Upah
I Mandor Jam 0.0134 10,700.00 143.00
2 Pekenja Jam 0.0535 8,650.00 46241
605.41
B. | Alat
1 Vibrator Roller Jam 00080 |
2 | Water Tanker Jam 00169 |
3 Dump Truck Jam 00233 |
4 | Wheel Loadr Jam 00134
5 | Alatbanm Is 0000




BERAT JENIS BAHAN

JENIS BAHAN

. Pasangan batu dengan

et

- Batu
- Adukan ( mortar) 1.90
| - Pasir 135 |
- Pasir cor 1.60
- Semen Portland 1231
| - Beton 2 400
| - Aspal Emulss 1.00
- AC-BC 2.23
| - Kerkil 1.550
- SMA 2.30
| - Coarse aggregat & Fine aggregat _m*: . 1A
- Fraksi filler s AR g ). 19
| - Aspal 1.03
- AC-WC i 223 |
| - Kerosin
- Termoplastic b
- AC
« AC Levelling
- AC Base
-ATB | |
-CTSB | |
- Agregat klas B
- Agregat kias A__
-LPBBo
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